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ABSTRACT

Travel writing or travelogue is currently a popular field of study. However, it has yet
to receive a lot of attention in the Arabic literature tradition. This article aims to break
down the travel story found in the Arabic Novel Faraj. The research applies a
descriptive-analytical approach to analyze and present an in-depth analysis. Data
collection begins with meticulous reading and translation to ensure an adequate
understanding. Words, phrases, or sentences that contain travel narratives are recorded
as data. These data are then analyzed using literature relevant to travel writing, as
proposed by Carl Thompson, to examine patterns of depicting travel in terms of
reporting the world, revealing the self, and representing the other. The results of the
investigation indicate that, through the novel Faraj, the author sees France, which is
considered as a superior, free, and advanced Western country, experiencing significant
demonstrations to challenge authority, mirroring Egyptian events. The author uses the
fictional character Nida Abdul Qadir to show how the 1968 demonstrations in France
influenced her life as a student activist.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan globalisasi telah mempengaruhi mobilitas manusia.
Oleh karena itu, dengan mudah, manusia dapat berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat lainnya. Terkadang, mereka melakukan perjalanan ke negeri-negeri asing yang
belum pernah mereka kunjungi sebelumnya. Di tempat asing tersebut, manusia
menemukan sesuatu yang baru yang belum pernah mereka temukan di tempat asal
mereka. Mereka akan merasakan lingkungan, suasana, kebiasaan, dan bahkan budaya
baru. Tak jarang hal-hal baru ini membuat kesan tersendiri bagi mereka. Di sisi lain,
perjalanan itu sendiri memiliki berbagai alasan. Manusia melakukan perjalanan tidak
hanya untuk alasan rekreasi dan relaksasi, tetapi juga untuk eksplorasi, refleksi, dan
bahkan untuk menemukan jati diri.

Di tempat-tempat baru yang disinggahi, seseorang pasti akan berinteraksi
dengan hal-hal yang ditemui. Interaksi tersebut tentu menciptakan sudut pandang
berbeda dan kesan mendalam. Bagi para penulis, pengalaman baru dapat menjadi
inspirasi untuk pekerjaan kreatif mereka. Tak jarang mereka menuliskan pengalaman
perjalanan mereka dengan tetap mempertahankan sentuhan imajinasi. Melalui tulisan
perjalanan tersebut, mereka memaparkan sudut pandang, perasaan, dan pengalaman
yang mereka lalui. Hal ini tentu tidak lepas dari fungsi karya sastra sebagai bentuk
komunikasi simbolik antara sastrawan dengan pembaca.

Karya sastra yang mengandung catatan perjalanan ini merupakan sebuah genre
sastra yang dikenal dengan sastra perjalanan, travel writing atau travelogue. Akhir-
akhir ini, genre sastra perjalanan merupakan genre sastra yang sedang berkembang dan
populer. Hasanah (2019) berpendapat bahwa kepopuleran sastra perjalanan sudah
memberikan kontribusi yang signifikan untuk bidang seni dan pengetahuan. Melalui
genre ini, secara tidak langsung, pembaca dibawa berkelana ke berbagai tempat baru
untuk menemukan sesuatu yang unik dan menarik. Selain itu, sastra perjalanan juga
memberikan informasi nyata yang dibalut dengan fiksi sehingga sangat menarik untuk
dinikmati.

Selain memanjakan pembaca, sastra perjalanan juga menjadi bahan kajian bagi
para peneliti sastra. Melalui penelitian terhadap tulisan-tulisan Anita Desai, Adhikari
(2022) menyimpulkan bahwa perjalanan adalah sebuah pencarian. Perjalanan tidak
sekedar mencapai tujuan tertentu. Boele (2021) berpendapat bahwa sastra perjalanan
juga memuat unsur-unsur sejarah yang hilang dan berbagai mitos. Setelah menelaah
tulisan berjudul African Son, Djockoua (2014) menyimpulkan bahwa tujuan dari sastra
perjalanan adalah rekonsiliasi antara diri sendiri, antara barat dan timur, antara
penjajah dan yang dijajah. Berbeda dengan penelitian Djockoua, hasil penelitian Gholi
(2017) menunjukkan bahwa catatan perjalanan yang ditulis oleh penulis orientalis
menganggap perempuan timur sensual, penggoda, termarjinalkan, dan terbelakang.

Melalui penelitian terhadap cerita pendek Surat dari Praha dan antologi puisi
Kamu Yang Ditunggu Salju, Shofi’i dan Tjahjono (2018) menemukan bahwa
pengarang menarasikan perjalanannya secara subjektif sesuai dengan perasaan dan
pengalamannya. Fahmilda dan Zulikha (2021) mengemukakan bahwa hikayat Kisah
Pelayaran Abdullah ke Mekkah memiliki enam indikator sebagai sastra perjalanan
sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Carl Thompson. Sedangkan Adelia dkk
(2024) berpendapat representasi sastra perjalan dalam novel Brianna dan Bottomwise
bertujuan untuk mempromosikan kebudayaan barat. Andrea Hirata, sebagai penulis
novel tersebut, menormalisasi budaya barat yang bergesekan dengan budaya
ketimuran.
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Dalam khazanah kesusastraan Arab, catatan perjalanan sudah ada semenjak abad
kesembilan. Lebih jelasnya, Hindun (2019) menjabarkan bahwa catatan perjalanan
pertama ditulis oleh Salam at-Tarjuman saat ditugaskan oleh Khalifah al-Wasiq bin
Mu’tasim ke negeri Cina antara tahun 824-847. Kemudian catatan perjalanan ini
berkembang hingga masa modern dan dikenal sebagai sastra perjalanan atau adab ar-
rihlah dalam istilah bahasa Arab. Akan tetapi, Hasanah (2019) mengemukakan bahwa
sastra perjalanan dalam konteks kesusastraan Arab belum banyak dibahas oleh para
peneliti sastra Arab di Indonesia. Dari penelusuran yang dilakukan, terdapat satu
penelitian terkait sastra perjalanan dalam khazanah kesusastraan Arab. Melalui
analisis terhadap novel berjudul Rihlatu Jawa Al-Jamilatu, Insani dan Hindun (2022)
mengemukakan bahwa Sholeh bin Ali Al-Hamid, sebagai penulis novel tersebut,
memang telah melakukan perjalanan ke beberapa kota di Indonesia pada tahun 1930.
Tulisannya bersifat objektif dalam penggambaran kota-kota yang ia kunjungi. Penulis
juga sangat detail dalam memaparkan letak geografis, suasana, iklim, keindahan alam,
bahkan keanekaragaman flora dan fauna.

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk pengayaan kajian sastra perjalanan
dalam cakupan kesusastraan Arab. Penelitian ini akan membongkar penggambaran
Prancis dalam sebuah novel Arab berjudul Faraj. Novel ini bercerita tentang
kehidupan seorang perempuan bernama Nida Abdul Qadir yang terlibat dalam
pergerakan mahasiswa Mesir. Walaupun novel ini bercerita tentang kehidupan Nida
Abdul Qadir sebagai seorang aktivis mahasiswa, tetapi di beberapa bagiannya, novel
ini menceritakan pengalaman Nida saat mengujungi Paris untuk menemui ibu
kandungnya yang telah berpisah dengan ayahnya beberapa tahun silam. Nida yang
pertama kali menginjakkan kakinya di Prancis memiliki kesan tersendiri. Hal ini tentu
karena adanya perbedaan yang mencolok antara barat dan timur. Sebagaimana yang
kita ketahui selama ini, terdapat narasi orientalis yang dianggap seringkali
mendiskreditkan timur. Narasi tersebut sejalan dengan pendapat Rohanda dan
Nurrachman (2017) bahwa orientalisme memberikan sederet stereotipe negatif yang
merendahkan timur. Sebaliknya, novel ini menceritakan pandangan Nida Abdul Qadir
berkebangsaan Mesir yang merepresentasikan timur terhadap negara barat yang
dikunjunginya, yaitu Prancis. Maka, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana
pola orang timur yang diwakili oleh tokoh imajiner Nida Abdul Qadir memandang
negara barat yang direpresentasikan oleh Prancis.

Dari hasil penelusuran, novel Faraj sudah diteliti sebelumnya. Melalui
pendekatan strukturalisme genetik, Utami dan Bustam (2021) menyimpulkan bahwa
novel ini memotret pembungkaman para aktivis mahasiswa yang menentang
pemerintahan yang berkuasa dengan cara penggeledahan, penangkapan, pemenjaraan,
dan perusakan majalah dinding yang berisi perlawanan terhadap rezim. Adapun
melalui pendekatan sastra banding, Utami (2017) menemukan bahwa novel ini
memiliki kesamaan topik dengan novel Indonesia berjudul Pulang karya Leila S.
Chudori. Kedua novel tersebut menggambarkan pemerintahan yang otoriter di bawah
rezim militer dalam konteks Mesir dan Indonesia. Melalui kritik satra feminis
Shirothie (2017) menyimpulkan hasil penelitian bahwa pasca revolusi 1952
menujukkan eksistensi perempuan Mesir pada yang lain. eksistensi tersebut
disebebkan perempuan Mesir masa itu lebih terdidik, modern dan tidak terbelakang.
Hal ini dibuktikan pada eksitensi perempuan yang mampu bebeas berpera aktif di
bidang politik, bekerja di instasi pemerintahan, bahkan ada yang menjadi tulang
punggung keluarga. Oleh karena ketiga penelitian terdahulu belum menyentuh aspek
sastra perjalanan, maka penelitian ini akan menganalisis novel Faraj dengan
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pendekatan sastra perjalanan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Carl
Thompson.

Sastra perjalanan merupakan tulisan yang memberikan fokus pada perjalanan.
Bentuknya bisa berupa jurnalisme, dokumenter, bahkan kajian budaya. Tidak hanya
itu, sebagian prosa maupun puisi juga mengandung catatan perjalanan walaupun
disampaikan melalui tokoh-tokoh imajiner. Adelia dkk (2024) menegaskan bahwa
narasi perjalanan tidak selalu menceritakan keindahan alam, kemegahan kota-kota
besar, ataupun kelezatan makanan. Sastra perjalanan harus memberikan perpektif baru
terhadap suatu fenomema di tempat baru. Oleh karena itu, akan ada interaksi antara
diri (self) dengan yang lain (other). Hal ini tentu menampilkan perbedaan dan
persamaan antara diri dengan yang lain. Thompson (2011) berpendapat bahwa terdapat
tiga unsur penting dalam sastra perjalanan yaitu pelaporan dunia (reporting the world),
pengungkapan diri (revealing the self), serta representasi yang lain (representing the
other).

Lebih lanjut, dalam bukunya berjudul Travel Writing, Thompson (2011)
menjelaskan bahwa pelaporan dunia adalah narasi yang memberi informasi terkait
dunia atau tempat baru kepada para pembaca secara objektif maupun subjektif.
Sedangkan pengungkapan diri adalah narasi yang menjelaskan bagaimana tempat yang
dikunjungi memberikan pengaruh terhadap pribadinya. Representasi yang lain
merupakan bentuk identifikasi terhadap persamaan dan perbedaan antara diri dengan
yang lain selama melakukan perjalanan. Adapun penelitian ini akan menggunakan
semua unsur yang ditawarkan oleh Thompson dalam menganalisis novel Faraj.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis untuk melakukan analisis
dan menyajikan pembahasan. Ratna (2021) menyatakan metode deksriptif-analitis
dilakukan dengan mengumpulkan kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam novel
Faraj yang sesuai dengan pembahasan. Pengumpulan data dimulai dengan pembacaan
intensif, cermat, dan teliti sehingga didapatkan pemahaman yang menyeluruh. Untuk
memudahkan, penerjemahan juga dilakukan dalam tahapan ini. Kemudian, dilakukan
pencatatan kata, frasa, atau kalimat sebagai data yang mengandung objek formal.
Selanjutnya, data dianalisis dengan memanfaatkan literatur terkait sastra perjalanan
yang dikemukakan oleh Carl Thompson. Adapun hasil analisis disajikan secara
deskriptif dan menghasilkan sebuah kesimpulan guna menjawab pertanyaan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Novel Faraj merupakan salah satu novel karya seorang penulis perempuan
Mesir bernama Radwa Ashour. Dalam salah satu artikelnya, Ashour (2000)
mengatakan bahwa ia lahir di Manial el-Radwah, sebuah wilayah yang memanjang di
kedua sisi sungai di Kairo. Selain menjadi seorang sastrawan, ia merupakan seorang
profesor dalam bidang sastra Inggris dan sastra banding pada tahun 1968. la juga
pernah menjadi kepala departemen Bahasa dan Sastra Inggris di Universitas ‘Ain
Shams, Mesir. Selain itu, ia juga terlibat dalam berbagai pergerakan aktivis yang
menentang rezim pemerintahan Mesir. Elsadda (2008) menuliskan bahwa tulisan-
tulisan Radwa Ashour adalah sebuah percampuran dari fiksi dan fakta. la selalu
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menceritakan pengalaman pribadinya dengan menyelipkan peristiwa nyata. Dari
pemaparan ini, dapat disimpulkan bahwa novel Faraj merupakan pengalaman pribadi
Radwa Ashour sebagai dirinya (self) dengan menggunakan sudut pandang seorang
tokoh rekaan yaitu Nida Abdul Qadir.

A. Pelaporan Dunia (Reporting the World)

Thompson (2011) menyatakan sebagian besar dari catatan perjalanan bertujuan
untuk memberikan informasi terkait dunia yang lebih luas dan untuk menyebarkan
informasi tentang masyarakat dan tempat baru. Dalam novel Faraj, perjalanan menuju
negara Prancis dilakukan pada tahun 1968. Perjalanan itu adalah pengalaman pertama
Nida Abdul Qadir menginjakkan kaki di Prancis dan seketika itu juga ia menunjukkan
kesannya. Perhatikan kutipan novel di bawah ini:

Al diagd Lee 3,88 ol sl 05 Al b b ) clag cpa
V) Al (S5 ol Capall Gl s oSy ALl 2l &

alaal) el e
Ketika aku tiba di Prancis, aku tidak tahu apa yang telah disaksikan
oleh negara ini pada minggu-minggu yang lalu. Tapi, Paris pada
musim panas itu hanya membicarakan peristiwa-peristiwa tersebut
(‘Asyir, 2008, hal. 53).

Pada tahun 1968, Prancis tidak dalam kondisi yang kondusif akibat adanya
pergerakan mahasiswa dan perlawanan buruh terhadap pemerintahan Charles de
Gaulle. Tak heran, Nida Abdul Qadir, sebagai seorang aktivis mahasiswa,
menghubungkan kesan pertamanya di Prancis dengan peristiwa demonstrasi besar
tersebut. la memberi kesan bahwa Prancis pada saat itu identik dengan perlawanan
yang dilakukan rakyatnya. Prancis jauh dari kata glamor, megah, modern, modis,
apalagi romantis. Pada tahap ini pelaporan dunia dinarasikan secara subjektif. Hal ini
dikarenakan kesan terhadap Prancis yang dipaparkan telah melibatkan asumsi pribadi
karena melihat kondisi Prancis yang carut marut sebagaimana kondisi negeri sendiri.

Pada tahap selanjutnya, tokon Nida Abdul Qadir memberikan kesan terkait
masyarakat Prancis yang merespon persitiwa tersebut. Hal ini sebagaimana kutipan-
kutipan berikut:

prciaa 2 yadl 5 ¢ sy i jlaall 5 ()l g ¢ St ol cils
Ce agale G et ey dlgle Cuiaty Lllaty Culasll Y
Okt A 5l cpalay ST ) i 8 g Yl lilae
b el Joualiil) a5 8 dxie () s 5 (5 s Lapalacial B
5 iiall i) Jead s samall jean (e Cela iy )
APEPE P
Ibuku bercerita, tetangga-tetangga dan kenalan membicarakan,
koran-koran hanya mengingat peristiwa tersebut, menganalisisnya
dan menindaklanjutinya. Mereka yang aku kenal di lingkunganku,
anak laki-laki dan anak perempuan seumuranku atau dua tiga tahun

lebih tua berlomba-lomba untuk mengingat apa yang terjadi dan
merasa senang menyampaikan rincian (peristiwa) minggu-minggu
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itu kepada seorang anak perempuan yang datang dari Mesir yang
jauh dan tidak mengetahui hal-hal penting yang mereka ketahui
(‘Asyir, 2008, hal. 53).

Kutipan di atas menggambarkan keadaan riil saat itu. Semua penduduk Prancis
memperbincangkan peristiwa besar tersebut. Tidak hanya orang dewasa, anak-anak
remaja turut membicarakannya. Bahkan mereka merasa senang jika memberikan
informasi terkini tentang peristiwa tersebut kepada orang yang baru datang dari luar
Prancis. Pada tahapan ini, narasi yang dikemukakan lebih bersifat objektif. Hal ini
dikarenakan pengarang mengambarkan sesuai dengan apa yang terjadi pada saat itu.

Walaupun saat itu Prancis dalam keadaan krisis, pengarang juga memberikan

gambaran bahwa Prancis memiliki bangunan-bangunan bersejarah dan indah.
Perhatikan kutipan berikut:

B Lt U (A O i 1S g alabis ) ane al S e
Ahawéué\ﬁ)\ﬁ)l@mgub)\ﬁ&#d}y‘uw
Al 5 A () Cladll oy )l ) ll 45 )L Slagn Al
L a5 A€ B Liie €2 )l Jy ¢Sl laray daign (ST )

(S 5 Liad Al 5 ) (A 5 sa SIS s 4B 3 sl
Ibu memperkenalkanku dengan Gérard dan keluarganya yang
tinggal di gedung yang sama. Pada pertemuan pertama kami,
Gérard dengan sukarela menemaniku mengunjungi seluruh
landmark kota yang ingin aku kunjungi. Aku berkata: Aku ingin
pergi ke geraja Notre Dame (Aku tidak tertarik dengan arsitektur
gereja, tapi aku ingin melihat gereja itu dan lonceng besarnya yang
dibunyikan oleh si bungkuk Quasimodo dalam novel yang aku
sukai dan membuatku menangis (‘ Asyr, 2008, hal. 53).

Narasi dimulai dengan penggambaran bahwa Prancis adalah kota dengan
bangunan-bangunan penuh sejarah. Kemudian narasi dilanjutkan dengan keinginan
tokoh Nida Abdul Qadir untuk mengunjungi gereja Notre Dame. la mengunjungi
tempat itu bukan untuk mengagumi kemegahan arsitekturnya, tetapi untuk melihat
bangunan yang diceritakan dalam sebuah novel berjudul The Hunchback of Notre
Dame karya Victor Hugo. la menyebutkan bahwa novel tersebut adalah novel
favoritnya dan novel yang membuatnya menangis. Hal ini tentu tidak lepas dari isi
novel yang mengangkat isu kehidupan masyarakat Paris yang terbelah menjadi kaum
borjuis dan kaum proletar. Dikotomi ini tentu merugikan kaum proletar karena
semakin jatuh dalam kemiskinan. Artinya, novel tersebut memiliki pengaruh besar
bagi dirinya sebagai seorang aktivis yang memperjuangkan ketidakadilan. Hal ini tentu
menjadikan penggambaran gereja Notre Dame di Paris dilakukan secara subjektif
karena dipengaruhi pemikiran dan asumsi pribadinya. la tidak menggambarkan
keindahan arsitektur gereja, tetapi ia menyampaikan bahwa gereja tersebut terikat
dengan novel yang mempengaruhi pola pikirnya. Selain bangunan bersejarah,
pelaporan dunia juga dinarasikan dengan kesan perjalanan mengitari kota Paris
sebagaimana kutipan berikut:
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& b dan! () )l s B cal 5 & LSl Ula ol Ly jla Linkad
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LLE gail
Kami menyebrang jalan atau kami sampai di sebuah jalan besar,
Gérard berkata bahwa nama jalan itu adalah Rue de Ecoles.... Di

Rue de Ecoles, kami duduk di sebuah café. Kami memesan jus dan
sandwich (‘Asytir, 2008, hal. 56).

Dilansir dari laman Left in Paris, Rue de Ecoles merupakan jalan lebar pertama
yang melewati Latin Quarter Paris dan Haussmann. Nama itu diberikan pada tahun
1852 karena jalan tersebut melintasi area universitas dan sekolah. Seiring berjalannya
waktu, café-café dan hotel-hotel mulai menjamur di daerah tersebut. Tidak diragukan
lagi kawasan tersebut digunakan sebagai tempat berkumpul penduduk Paris maupun
para turis. Kutipan di atas menunjukkan penggambaran kota Paris dilakukan secara
objektif. Pengarang menarasikan seperti apa adanya. Kawasan tersebut adalah tempat
berkumpul dan tempat bertukar pikiran sambil menikmati makanan dan minuman.
Selain Rue de Ecoles, tempat lain yang disorot adalah universitas. Perhatikan kutipan
berikut:

Aadlall (o olal L5 G spedl Al )l (S
cadlel s lilia 5 dda pd g o palaiay daan el 5 (Y A3l
ety Dl 28

Gérard membawaku ke Sorbonne Square. ... Kami berdiri di depan
gedung universitas yang sekarang sepi, (tetapi) dipenuhi oleh para
demonstran, polisi, nyanyian, dan bendera, dalam perkataan
Gérard dan imajinasiku (‘Asyiir, 2008, hal. 55).

Universitas Sorbonne merupakan salah satu universitas terkemuka di Prancis.
Universitas ini terletak di kawasan strategis di pusat kota Paris. Universitas ini juga
dekat dengan lingkungan Latin Quarter yang dikenal kekayaan intelektualnya. Adapun
kutipan di atas menarasikan universitas tersebut secara subjektif. Hal ini dikarenakan
kutipan di atas tidak hanya menggambarkan Sorbonne secara geografis, akademis,
maupun secara artistik. Melalui sudut pandang tokoh Nida Abdul Qadir, pengarang
ingin menyampaikan bahwa Sorbonne bukan hanya sekedar kampus yang prestisius.
la ingin menyampaikan asumsinya bahwa Sorbonne adalah salah satu saksi bisu dalam
tragedi demonstrasi besar-besaran yang terjadi pada saat itu.

B. Pengungkapan Diri (Revealing the Self)
Thompson (2011) menjelaskan bahwa sastra perjalanan bukan hanya soal

catatan perjalanan, tetapi juga perjalanan emosional dan psikologis pengarang. Saat
seorang pengarang menuliskan kembali pengalaman perjalanannya, tentu ia juga akan
menyelipkan dirinya di dalam tulisan tersebut. Wujud diri itulah yang disebut dengan
pengungkapan diri. Melalui tokoh imajiner Nida Abdul Qadir, pengarang ingin
menunjukkan bahwa negara Prancis, khususnya Paris, memberikan pengaruh terhadap
dirinya. Hal ini sebagaimana kutipan di bawah ini:
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Aku menyukai nama itu (Rue de Ecoles), dan bertahun-tahun
kemudian, pada kunjunganku ke Paris berikutnya, aku pasti akan
menginap di salah satu hotel yang berada di jalan itu, karena aku
menyukai nama itu atau karena kenangan hari ini melekat dalam
diriku dan aku terikat dengan seorang anak laki-laki baik yang
secara spontan menemaniku ke wilayah pengetahuan yang akan
mengubah banyak hal dalam hidupku, setidaknya untuk tahun-
tahun berikutnya (‘Asyir, 2008, hal. 56).

Paris dengan Rue de Ecoles yang menyimpan banyak cerita memberikan
pengaruh pada diri Nida Abdul Qadir. Setidaknya ada dua hal yang mempengaruhinya.
Pertama, tempat tersebut adalah tempat yang menjadi saksi bisu peristiwa demonstrasi
besar 1968. Hal ini tentu memberi pengaruh baginya yang juga seorang aktivis yang
membela penindasan dan ketidakadilan. Kedua, tempat tersebut merupakan tempat
interaksi dirinya dengan Gérard, seorang anak muda Prancis yang menceritakan
seluruh peristiwa demonstrasi yang terjadi. Kemudian, perhatikan kutipan di bawah
ini:

e Jsl Laays «JsY) inaa Ol pual @y 8 Juadll (S
L 4 sany ladll 138 o A8 jma 90 Qi (e 4y Clilad

SVl iy oS, Ulae |5 Lelaia) o ls 05 ol Ly )
Penghargaan aku berikan kepada Gérard, teman pertamaku, dan
mungkin pemuda pertama yang menjadi dekat denganku tanpa
mengetahui bahwa ketertarikan itu disebut cinta. Mungkin bukan

cinta, melainkan ketertarikan dan kekaguman yang hampir
sampai pada batas terpesona (‘Asyiir, 2008, hal. 58).

Kutipan di atas menegaskan kutipan sebelumnya bahwa Paris telah
membawanya pada sebuah pertemuan yang berkesan. Di sanalah ia menemukan
dirinya yang menyukai dunia politik dan perlawanan rakyat sipil. Lebih lanjut, ia juga
mengagumi seorang pemuda Prancis yang banyak mengetahui hal terkait peristiwa
demonstrasi besar pada tahun 1968 tersebut. Hal ini menyadari Nida bahwa ia mulai
memiliki ketertarikan dengan lawan jenis untuk pertama kalinya saat ia menginjakkan
kaki di Prancis. Pengaruh Prancis dalam dirinya juga terindikasi di dalam kutipan
berikut ini:
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Aku pindah ke Fakultas Sastra, aku belajar di jurusan Prancis
yang terasa mudah bagiku selama aku menguasai bahasa Prancis
dan aku suka membaca sastra dan menyelesaikan dalam waktu
dua atau tiga malam, atau tiga teks yang mungkin sulit dipahami
oleh teman-temanku selama berminggu-minggu (‘Asyir, 2008,
hal. 77).

Pada mulanya, Nida Abdul Qadir adalah seorang mahasiswi di Fakultas
Teknik. Semenjak kepulangannya, ia mulai memiliki ketertarikan dengan Prancis.
Ketertarikan itu membuat dirinya memutuskan untuk pindah ke Fakultas Sastra dan
mengambil Jurusan Prancis. Oleh karena ia menemukan kesenangannya dengan
Prancis, dengan mudah ia menguasai bahasa Prancis dan menyukai teks-teks sastra
Prancis. Hal ini tentu tidak lepas dari kenyataan bahwa sebagian karya sastra Prancis
memotret kehidupan masyarakat proletar yang mengalami ketidakadilan dari
penguasa. Potret ketertindasan ini sangat membekas dalam diri Nida Abdul Qadir
sebagaimana kutipan berikut:
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Dan juga di Paris pada musim panas itu, aku mengambil
langkahku untuk tertarik pada peristiwa publik. Di masa kecilku,
penangkapan ayahku tidak lebih dari sebuah persitiwa pribadi,

sebuah ketidakjelasan yang tidak dapat dijelaskan dan tidak dapat
dipahami di tempat yang misterius (‘Asyiir, 2008, hal. 51).

Jauh sebelum Nida Abdul Qadir memiliki ketertarikan terhadap pergerakan
mahasiswa, ayahnya merupakan seorang dosen dan juga anggota Ihkwanul Muslimin,
sebuah organisasi yang dilarang di Mesir. Di bawah pemerintahan Gamal Abdul
Nasser, ayahnya ditahan karena organisasinya yang sudah tidak sejalan dengan
pemerintah. Pada saat itu, Nida hanya menganggap bahwa hal tersebut merupakan
masalah pribadi. Setelah ia mengunjungi Paris dan mendengarkan cerita-cerita yang
beredar, ia sadar bahwa penangkapan ayahnya merupakan salah satu bentuk
pembungkaman dan ketidakadilan yang harus dilawan melalui pergerakan masyarakat
sipil serta mahasiswa.

Selain fenomena-fenomena sebelumnya, Paris juga membuat hubungan ia dan
ibunya kembali erat setelah perceraian kedua orang tuanya. Hal ini sebagaimana narasi
berikut:
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Di Paris, aku menyadari perasaanku yang sebenarnya terhadap
ibuku, secara langsung aku mengambil langkah yang belum
pernah aku lakukan padanya. Dengan sadar, aku perlu
melindunginya. Akulah yang lambat laun belajar bagaimana
membuka lengannya untuk memeluk, melindungi, dan

menurunkan sayap kehinaan dari belas kasih (‘Asyir, 2008, hal.
51).

Pada saat kedua orang tuanya bercerai, ibunya yang berkebangsaan Prancis
memutuskan untuk kembali ke negaranya dan memberikan hak asuh Nida kepada sang
ayah. Semenjak itulah, hubungan Nida dengan ibunya merenggang hingga Nida
memutuskan untuk bertemu kembali dengan ibunya di Prancis. Awalnya, ia tidak
merasakan kedekatan dengan ibunya. Akan tetapi, perjalanan ke Prancis lambat laun
mampu membuka hati Nida untuk menerima kehadiran ibunya kembali.

C. Merepresentasikan yang lain (Representing the Other)
Perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat lain tentu memungkinkan

mereka untuk berjumpa dengan orang lain dengan budaya dan kebiasaan yang berbeda.
Lebih lanjut, Thompson (2011) menyatakan bahwa sastra perjalanan merupakan
catatan terkait perjumpaan antara diri (self) dengan orang lain (other). Oleh karena itu,
persamaan atau perbedaan antara satu dengan yang lainnya akan terlihat dalam narasi
sastra perjalanan. Fenomena ini juga terjadi dalam novel Faraj sebagaimana kutipan
berikut:
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Pertemananku dengan Syazli menjadi lebih erat selama aksi duduk
bersar-besaran itu. Kami menetap di aula bersama dengan ribuan
mahasiswa selama tujuh hari. Kami membahas tentang masalah
ekonomi, politik, dan sosial. Kami mengktitik pemerintah dan
simbol-simbolnya, penindasan, Amerika, dan Israel. Kami
mengangkat tangan kami untuk memilih atau kami bersuara untuk

menentang, atau kami mengatakan satu satu perintah (‘Asyiir,
2008, hal. 72).

Bandingkan dengan Kutipan berikut ini:
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Demonstrasi terjadi pada hari Jumat hari ketiga di bulan Mei. Dari
sini delapan mahasiswa itu berjalan sambil menyanyikan
L’internationale pada senin hari keenam dari bulan Mei, mereka
berjalan melewati barisan polisi yang bersiaga di sekitar
universitas dalam perjalanan mereka ke dewan disiplin,

(kemudian) demonstrasi pecah dan menyebar ke tempat-tempat
lain di Paris (‘Asyir, 2008, hal. 55).

Kutipan pertama menggambarkan aksi duduk yang dilakukan oleh para
mahasiswa di Mesir. Dalam aksi itu, mereka menuntut pemerintah untuk
menyelesaikan permasalah yang terjadi di Mesir, terutama terkait kebijakan kerjasama
dengan Amerika dan Israel. Sebagaimana yang diketahui, di bawah kepemimpinan
Anwar Sadat, Mesir memberlakukan kebijakan politik Infitah, kebijakan politik yang
memudahkan para investor asing masuk ke Mesir. Hal ini tentu berakibat buruk bagi
masyarakat Mesir, terutama para petani. Adapun kutipan kedua menunjukkan aksi
demonstrasi yang terjadi di Prancis. Demonstrasi kala itu dipelopori oleh mahasiswa
sebagai bentuk perlawanan terhadap pemerintahan Charles de Gaulle yang
menerapkan sistem kekuasaan absolut. Kutipan tersebut juga menggambarkan bahwa
demonstrasi juga dilakukan oleh masyarakat sipil terutama para buruh.

Dari penjelasan di atas, pengarang, melalui tokoh imajiner Nida Abdul Qadir,
ingin menyampaikan bahwa terdapat persamaan peristiwa antara demonstrasi di
Prancis dengan Mesir. Hal ini dikarenakan, demonstrasi tersebut diinisasi oleh para
mahasiswa. Akan tetapi, terdapat perbedaan antara keduanya. Demonstrasi di Prancis
melebar hingga melibatkan kalangan masyarakat sipil lainnya terutama para buruh.
Adapun demonstrasi di Mesir hanya terjadi di kalangan mahasiswa.

Perlawanan tersebut berakibat pada penangkapan para mahasiswa karena
mengkritisi pemerintah yang berkuasa. Perhatikan dua kutipan di bawabh ini!

Kutipan 1:
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Pada hari jumat hari ketiga di bulan Mei, di halaman depan
universitas, sekelompok mahasiswa mengelilingi delapan orang
yang dijadwalkan hadir di hadapan dewan kedisiplinan pada hari

senin berikutnya. Kemudian kerumunan itu menjadi semakin
banyak (‘Asyir, 2008, hal 52).
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Kutipan 2:
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Tahun itu adalah tahun yang penuh dengan peristiwa menarik.
Diawali dengan tiga rekan dari Fakultas Kedokteran yang dibawa
ke hadapan dewan disiplin dengan tuduhan menulis di majalah
dinding, menghubungi gerakan mahasiswa lain, dan memantik
kerusuhan. Kemudian dua puluh lima mahasiswa ditangkap
(‘Asyiir, 2008, hal. 78).

Kutipan pertama merupakan kutipan yang diambil dalam perjalanan Nida Abdul
Qadir di Prancis. Dari cerita Gérard, ia mengetahui bahwa terjadi peristiwa
penangkapan delapan mahasiswa dan dibawa ke hadapan dewan disiplin kampus
akibat menentang pemerintahan Charles de Gaulle. Adapun kutipan kedua
memperlihatkan peristiwa serupa yang terjadi di Mesir, yaitu penangkapan mahasiswa
yaang mengkritisi pemerintah melalui majalah dinding dan pergerakan mahasiswa.
Kedua kutipan di atas menunjukkan bahwa baik di Prancis maupun Mesir mempunyai
problematika dalam negeri. Salah satunya adalah ketidakpuasan masyarakat terutama
mahasiswa terhadap penguasa. Kedua kutipan tersebut menegaskan bahwa tidak ada
yang lebih unggul antara barat dan timur terutama hal terkait pembungkaman
pergerakan mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pola penggambaran dari aspek pelaporan dunia, pengungkapan diri,
dan representasi yang lain, dapat disimpulkan bahwa novel Faraj mengandung catatan
perjalanan yang kompleks. Hal ini dikarenakan narasi dalam novel tidak terbatas pada
penggambaran tempat baru dengan pemandangan indah atau kuliner yang lezat saja.
Melalui novel ini, pengarang melihat bahwa Prancis, sebagai negara barat yang
dianggap lebih unggul, bebas, dan maju, juga pernah mengalami peristiwa demonstrasi
besar untuk menentang penguasa. Melalui tokoh rekaan Nida Abdul Qadir, pengarang
menunjukkan bahwa peristiwa demonstrasi di Prancis pada tahun 1968 memberikan
pengaruh dalam perjalanannya sebagai seorang aktivis mahasiswa.

Dalam khazanah sastra Arab, analisis karya sastra Arab dengan menggunakan
pendekatan sastra perjalanan masih minim dilakukan para peneliti. Oleh karena itu,
masih banyak celah yang dapat diisi dengan berbagai penelitian sastra Arab dengan
paradigma sastra perjalanan ini. Selain itu, novel Faraj merupakan salah satu novel
yang sarat akan berbagai fenomena kehidupan. Oleh karena itu, novel ini dapat
dianalisis lebih dalam dengan menggunakan beragam teori penelitian sastra.
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